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Abstrack. Prior knowledge serves to encourage students' thinking processes in acquiring new knowledge. However, the
learning process in the plant systematics mm’ is often constrained due to the lack of student’s prior knowledge, which
has the potential to cause misconceptions. This study focuses on the implementation of an cmnid-based apps called
SISTA as a media prior knowledge test for 16 srﬂems who take plant systematics courses. This action research was
carried out in 3 cycles. SISTA is appas a test medium at the beginning of lectures. The data obtained from the prior
knowledge test and the posttest and were analyzed descriptively. The results showed that the average student’s prior
knowledge in each cycle was 46; 43; 57 (on a scale of 100); and the mean posttest result is 85; 86; and 93. The
assessment in each cycle shows a positive gain, so it can be stated thar the SISTA application can measure the prior
knowledge of students, as well as help, improve student learning outcomes. This study provides an alternative for
teachers in measuring students' prior knowledge in an effective and fun way. Student responses about applications are
also discussed in this article.

Key word : android application, learning media, prior knowledge, plant

Abstrak. Prior knowledge berfungsi mendorong proses berpikir mahasiswa dalam perolehan pengetahuan baru.
Namun, proses pembelajaran di mata kuliah sistematika tumbuhan sering terkendala karena minimnya prior knowledge
mahasiswa, schingga berpotensi menimbulkan miskonsepsi. Penelitian ini berfokus pada penerapan aplikasi berbasis
android bernama Slsm sebagai media tes prior knowledge untuk 16 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
sistematika tumbuhan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 3 siklus. SISTA diterelpka sebagai media tes
di awal perkuliahan. Data penelitian diperoleh dari hasil tes prior knowledge serta hasil posttest, dan dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata prior knowledge mahasiswa di tiap siklus ialah sebesar
46; 43; 57 (pada skala 100); dan rerata hasil posttest sebesar 85; 86; dan 93. Penilaian pada tiap siklus tersebut
menunjukkan adanya peningkatan positif, sehingga dapat dinyatakan bahwa aplikasi SISTA yang diterapkan mampu
mengukur prior knowledge mahasiswa, sekaligus mampu membantu meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian
ini memberikan alternatif bagi pengajar dalam mengukur prior knowledge mahasiswa dengan cara efektif dan
menyenangkan. Tanggapan mahasiswa terhadap aplikasi juga dibahas dalam artikel ini.

Kata Kunci : aplikasi android. media pembelajaran, pemahaman awal, tumbuhan

PENDAHULUAN

Sistematika tumbuhan merupakan mata kuliah yang mempelajari klasifikasi tumbuhan
berdasarkan ciri morfologi, anatomi, dan ekologinya. Dasar-dasar morfologi dan anatomi tersebut
telah dipelajari pada semester sebelumnya, sehingga mahasiswa mempunyai pengetahuan awal
(prior knowledge) sebagai bekal mempelajari sistematika tumbuhan. Prior knowledge tersebut
dapat meningkatkan proses memori secara signifikan, menyediakan sebuah dorongan untuk belajar,
yang kemudian dapat mendorong mahasiswa dalam perolehan pengetahuan baru (Shing & Brod,
2016; Wade & Kidd, 2019). Namun pada prakteknya, pembelajaran sistematika tumbuhan di
program studi pendidikan biologi Untag Banyuwangi sering terhambat karena pemahaman awal
mahasiswa yang bervariasi.

Hasil penelusuran tentang kemampuan awal mahasiswa program studi pendidikan biologi
Untag Banyuwangi di mata kuliah sistematika tumbuhan pada tahun 2019 melalui uji Teslet
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menunjukkan bahwa hanya 31,25% mahasiswa yang mempunyai pengetahuan awal dengan skor 2,
sebanyak 56.25% mahasiswa mempunyai skor satu, dan 12.,5% mahasiswa mendapat skor nol. Data
hasil uji tersebut menunjukkan bahwa prior knowledge mahasiswa masih bervariasi dan cenderung
rendah. Padahal, prior knowledge menjadi modal bagi pebelajar dalam menerima dan
mengorganisasi informasi baru (Pamungkas & Setiani, 2017; Svinicki, 2012). Jika informasi yang
akan dipelajari tidak konsisten dengan pra-anggapan pebelajar, maka prior knowledge dapat
menghalangi perolehan pengetahuan baru (Shing & Brod, 2016). Prior knowledge yang berbeda-
beda ini juga pada akhirnya dapat menyebabkan tidak maksimalnya pemahaman mahasiswa secara
menyeluruh, dan berpotensi membentuk sebuah miskonsepsi (Svinicki, 2012). Karena itulah,
penting bagi pendidik untuk mengetahui prior knowledge mahasiswa, dan menyempurnakan
pemahaman awal tersebut sebelum materi ajar yang inti diberikan. Salahsatu cara untuk mengetahui
prior knowledge mahasiswa adalah dengan menerapkan media tes yang praktis, mudah digunakan,
dan menyenangkan di awal sesi perkuliahan.

Media tes dapat bermacam, namun media berupa aplikasi mobile berbasis android tepat
untuk dijadikarfff§ebagai media tes prior knowledge mahasiswa di mata kuliah sistefeatika
tumbuhan. Hal ini sesuai dengan meta-analisis yang dilakukan oleh Surata et al(2020) bahwa
multimedia merupakan media pembelajaran yang paling efektif, dengan spesifikasi daring, blended,
atau berbasis android sehingga lebih mudah diakses oleh pebelajar. Melalui penelitian telah
dibuktikan bahwa penerapan media mobile berbasis android dapat meningkatkan aktivitas siswa
(Widiansyah et al., 2018) dan dapat meningkatkan antusiasme siswa (Sari & Nurcahyo, 2018).
Selain itu, penerapan media mobile dapat menghemat biaya, mengurangi penggunaan kertas, dan
mendukung pembelajaran jarak jagf§ (Hermawan et al., 2017). Hal ini juga sesuai dengan kegiatan
pembelajaran di masa pandemic yang mengharuskan kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi
dilaksanakan secara jarak jauh.

Selain itu, mahasiswa juga telah familier dengan aplikasi mobile. Secara umum, orang dapat
menghabiskan waktu hingga 4 jam 46 menit setiap hari untuk menggunakan smartphone (Pertiwi,
2020). Sampai dengan bulan Juni tahun 2020, tercatat telah ada sekitar 2,9 juta aplikasi berbasis
android di Google Play Store. Jumlah ini meningkat sekitar 260 ribu dibanding bulan yang sama
dari tahun 2019 (Clement, 2020). Pesatnya inovasi dan beragamnya aplikasi mobile ini
meningkatkan animo pendidik g#htuk menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas
(Johnson & Cummins, 2012). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
aplikasi berbasis android sebagai media tes prior knowledge di mata kuliah sistematika tumbuhan.

(6]
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action research) dengan menerapkan
sebuah aplikasi mobile berbasis android pada proses pembelajaran di perguruan tinggi secara
daring. Penerapan aplikasi mobile ini berfungsi sebagai mediaffes untuk mengetahui prior
knowledge mahasiswa di mata kuliah sistem@Jka tumbuhan. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan secara bersiklus, dan tiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
tindakan, dan tahap refleksi (Sugiyono, 2013).

Indikator ketercapaian penelitian tindakan ini adalah nilai posttest setiap mahasiswa lebih
dari 70, dan rerata nilai posttest lebih dari 85. Penelitian ini terlaksana hingga 3 siklus dan telah
mencapai seluruh indikator ketercapaian penelitian yang ditetapkan. Tema yang dibahas pada siklus
pertama ialah tentang sistem klasifikasi tumbuhan, siklus kedua tentang klasifikasi Bryophyta, dan
siklus ketiga ten@ag klasifikasi Pteridophyta.

Aplikasi berbasis android yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah aplikasi hasil
pengembangan mandiri yang diberi nama SISTA: a prior knowledge quiz. Aplikasi SISTA
dikembangkan menggunakan software App Inventor 2 Ultimate versi 4.6. dan berisi 5 chapter.
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Aplikasi SISTA hanya diterapkan pada kegiatan awal pembelajaran di tiap siklus. Kegiatan inti
perkuliahan pada penelitian ini dilaksanakan secara daring synchronous dan asynchronous.
Sedangkan di akhir tiap siklus dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa.
Gambar 1 merupakan letak penerapan SISTA dan posttest dalam penelitian tindakan.

Penerapan
AWAL SISTA

|

KEGIATANINTI

PENELITIAN
TINDAKAN

KEGIATAN
PENUTUP Belinl

Gambar 1. Letak Penerapan SISTA pada Penelitian Tindakan

1

gubyek penelitian terdiri dari 16 mahasiswa semester empat yang sedang menempuh mata
kuliah sistematika tumbuhan rendah. Data penelitian yang dihirffpun meliputi: 1). nilai hasil tes
prior knowledge mahasiswa yanjdiperoleh dari aplikasi SISTA; dan 2). data hasil belajar kognitif
yang diperoleh melalui posttest. Kedua data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif. Diakhir siklus tiga dilakukan wawancara dan pembagian angket untuk mengetahui
pendapat mahasiswa terhadap penerapan SISTA sebagai media tes prior knowledge.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus mulai bulan April hingga Juli
2020. Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan rencana tindakan dan alat ukur hasil penelitian.
Kemudian dilakukan analisis kebutuhan media tes prior knowledge, diikuti perancangan,
penyusunan, dan validasi media tes. Media tes prior knowledge berupa aplikasi mobile berbasis
android yang dapat diinstall di gawai mahasiswa secara mandiri. Aplikasi yang diberi nama SISTA
ini berisi lima chapter, dan tiap chapter terdiri dari 8-12 soal tes prior knowledge, serta pembahasan
soal dalam bentuk teks, gambar, dan video. Gambar 2 adalah tampilan menu SISTA di smartphone.

SECOND CHAPTER drd Chapter Review
Ifa Muhimmatin
Your Score:
frren
(e
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[ ’ v
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Gambar 2. Tampilan Beberapa Menu SISTA sebagai Media Tes Prior Knowledge
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Penerapan SISTA sebagai media tes prior knowledge dilakukan pada kegiatan awal
perkuliahan. Kegiatan awal tersebut dimulai dengan pengisian presensi oleh mahasiswa melalui
grup WhatsApp, kemudian mahasiswa mendapat motivasi dan ilustrasi mengenai materi yang akan
dipelajari. Sebagai sarana mengetahui prior knowledge, mahasiswa diinstruksikan untuk
mengerjakan tes pada aplikasi SISTA melalui smartphone masing-masing. Skor hasil tes secara
otomatis akan terkirim ke dosen secara real time saat mahasiswa selesai mengerjakan tes. Hasil tes
prior knowledge mahasiswa di tiap siklus tersaji pada Gambar 3 berikut.

100
90 Prior Knowledge
80
70 -

60 -

50 - 468 435

40 +—— EEE— 1 —
30 ——— 1 | —
20 +

10 +

0

57,3

Rerata Hasil Tes

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Siklus Penelitian

Gambar 3. Rerata Hasil Tes Prior Knowledge tiap Siklus Penelitian

Berdasar hasil tes tersebut, dosen dapat mengetahui prior knowledge setiap mahasiswa,
sehingga dapat menentukan pengetahuan awal yang perlu mahasiswa ketahui sebelum melanjutkan
ke tema materi ajar. Pada siklus 1, rerata nilai tes prior knowledge mahasiswa adalah 46,8 dari skor
maksimal 100. Skor tersebut menunjukkan bahwa prior knowledge mahasiswa masih rendah.
Materi pada siklus 1 adalah tentang sistem klasifikasi tumbuhan, dan berdasar tes tersebut diketahui
bahwa mahasiswa belum mantap dalam memahami beberapa istilah tentang unit takson dan istilah
morfologi yang digunakan dalam pengelompokan tumbuhan. Proses pemantapan istilah-istilah
tersebut dilaksanakan dengan menginstruksikan mahasiswa membaca atau memahami video tentang
istilah-istilah tersebut melalui aplikasi SISTA, lalu dikonfirmasi saat kegiatan inti dilaksanakan.

Pada siklus 2, rerata nilai tes prior knowledge mahasiswa adalah 435 dan lebih rendah jika
dibandingkan nilai tes di siklus 1. Materi ajar pada siklus 2 ini adalah tentang klasifikasi Bryophyta,
sehingga mahasiswa seharusnya mempunyai prior knowledge tentang istilah-istilah dalam kingdom
plantae. Namun berdasar hasil tes, mayoritas mahasiswa belum memahami sepenuhnya alasan
sebuah tumbuhan masuk dalam kingdom plantae. Karena itulah sebelum kegiatan inti dilaksanakan,
kembali dilakukan pemantapan prior knowledge mahasiswa.

Materi ajar di siklus 3 adalah tentang klasifikasi Pteridophyta, sehingga mahasiswa perlu
memahami tentang istilah-istilah dalam deskripsi ciri umum Pteridophyta. Penerapan SISTA di
siklus 3 mendapatkan rerata nilai 57,3 dari skor maksimal 100. Hasil tes ini merupakan hasil tes
paling tinggi diantara semua siklus. Meski begitu, tetap dilaksanakan pemantapan prior knowledge
sebelum kegiatan inti dilaksanakan.

Rendahnya hasil tes prior knowledge mahasiswa sebenarnya membuktikan bahwa SISTA
dapat mengukur prior knowledge di mata kuliah sistematika tumbuhan, sehingga dosen dapat
melakukan pemantapan sebelum pembelajaran inti dimulai. Tujuan pemantapan prior knowledge
mahasiswa ini adalah agar mahasiswa mampu memahami materi baru yang akan dipelajari. Jika
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mahasiswa mempunyai prior knowledge yang relevan dengan materi ajar maka mereka akan
mampu membuat ‘connection’, sehingga sebuah pembelajaran yang bermakna akan dapat
berlangsung (Taber, 2001).

Untuk mengukur hasil pembelajaran, dilakukan posttest. Posttest diberikan di kegiatan akhir
pembelajaran dan dilakukan melalui google form untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa dan
memeriksa ketercapaian pembelajaran. Penggunaan google form sebagai media posttest mempunyai
kelebihan dibanding tes konvensional. Khairil & Mokshein (2018) menyatakan bahwa kelebihan
media online sebagai media asesmen antara lain yaitu efisiensi waktu, tenaga, dan biaya. Hasil
posttest di tiap siklus tersaji pada Gambar 4 berikut.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Rerata Skor Posttest

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Siklus Penelitian

Gambar 4. Rerata Hasil Postrest tiap Siklus Penelitian

Hasil posttest pada siklus 1 menunjukkan rerata nilai mahasiswa ialah 85,2 dari skor
maksimal 100. Nilai tersgut telah melebih target nilai posttest yakni 85. Hasil posttest juga
menunjukkan terdapat 6 mahasiswa yang mendapat nilai sempurna, dan 1 mahasiswa yang
mendapat nilai terendah yakni 65. Hasil positest tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah
mempunyai pemahaman tentang materi yang diajarkan. Namun karena adanya mahasiswa yang
mendapat nilai dibawah 70, maka indikator ketercapaian penelitian belum terpenuhi, sehingga
penelitian dilanjutkan ke siklus dua.

Hasil posttest pada siklus 2 menunjukkan rerata nilai mahasiswa ialah 86,1 dari skor
maksimal 100. Rerata nilai posttest ini juga telah melampaui target nilai postrest. Meski demikian,
penelitian tetap dilanjutkan ke siklus tiga karena pada siklus 2 masih terdapat satu mahasiswa yang
mendapat nilai di bawah 70, yakni 65. Usaha yang dilakukan kepada satu mahasiswa yang selalu
mempunyai nilai rendah ini ialah dengan mengulangi penjelasan yang kurang dipahami. Hasil
posttest pada siklus 3 menunjukkan rerata nilai mahasiswa ialah 92,6 dari skor maksimal 100. Nilai
tersebut merupakan reraf postrest tertinggi dari keseluruhan siklus. Hasil posttest juga
menunjukkan terdapat 8 mahasiswa yang mendapat nilai sempurna, dan 1 mahasiswa yang
mendapat nilai terendah yakni 78. Hasil posttest tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah
mempunyai pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan, dan indikator ketercapaian
penelitian pun tercapai.

Posttest berisi beberapa soal pilihan ganda dan essay tentang materi yang barusaja dipelajari
dengan tingkat soal C2 hingga C5 sesuai indikator pembelajaran. Dua jenis soal posttest ini, yakni
pilihan ganda dan essay, selain dirancang untuk mengetahui hasil belafr mahasiswa, juga
digunakan sebagai bahan analisis terhadap kemungkinan adanya miskonsepsi. Hal ini sesuai dengan
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penjelasan Gurel et al., (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada metode tes yang paling sempurna
untuk mengukur miskonsepsi mahasiswa, namun kombinasi dari beberapa metode tes lebih baik
daripada satu metode. Tentunya, berdasar analisis dari hasil posttest tidak menunjukkan adanya
indikasi mahasiswa mengalami miskonsepsi. Dengan demikian, penerapan SISTA sebagai media
tes prior knowledge memberikan dampak terhadap hasil posttest mahasiswa, dan mengurangi resiko
terjadinya miskonsepsi.

Setelah siklus tiga selesai, mahasiswa diberikan angket berisi beberapa pertanyaan terbuka
mengenai penerapan SISTA sebagai media tes, kelebihan dan kekurangan, serta pendapat tentang
setuju tidaknya mahasiswa jika SISTA diterapkan di mata kuliah lain. Pendapat mahasiswa tentang
penerapan SISTA sebagai media tes prior knowledge ini diperlukan untuk melihat perspektif lain
tentang efektifitas aplikasi berbasis android ini.

Penerapan SISTA sebagai media tes prior knowledge mendapatkan tanggapan yang beragam
dari mahasiswa. Secara umum, pendapat mahasiswa terhadap penerapan SISTA sebagai media tes
prior knowledge berupa komentar positif. Hal ini karena mengerjakan tes menggunakan aplikasi
mobile melalui smartphone masing-masing merupakan hal baru bagi mahasiswa. Kepraktisan
SISTA inilah yang membuat mahasiswa antusias saat mengerjakan tes. Tabel 1 berikut ialah
beberapa contoh tanggapan yang dituliskan mahasiswa.

Tabel 1. Tanggapan Mahasis wa terhadap Penerapan SISTA sebagai Media Tes

Tanggapan 1 “Bagus untuk menguji kemampuan belajar, lebih praktis dan mudah di akses™

Tanggapan 2 “Mempermudah dalam pembelajaran daring, tesnya cukup membuka aplikasi SISTA di hp lalu
dikerjakan, membuat daring jadi tidak membosankan™

Tanggapan 3 “Penerapan sista ini sangat bagus, sudah ada penjelasan materinya, video juga ada. Tes soal pun
juga ada waktu yang tertera jadi pada saat mengerjakan itu gak ada waktu buat buka buku lagi
karena kan fokusnya ke soal itu dan waktu yang tersisa, dan langsung bisa tau nilainya juga jadi
gak penasaran”

Tanggapan 4 “Cocok untuk menguji kemampuan kita sebelum kuliah, kita jadi tahu skor kemampuan diri”

Tanggapan mahasiswa berikutnya yang terekam dalam angket ialah tentang kelebihan
SISTA. Gambar 5 merupakan persentase pendapat mahasiswa terhadap kelebihan SISTA sebagai
media tes. Berdasar jawaban mahasiswa yang sangat beragam, dapat dirangkum sebagai berikut.
Sejumlah 50% mahasiswa menyatakan bahwa kelebihan SISTA adalah praktis untuk pembelajaran
daring. Selanjutnya, 25% mahasiswa berpendapat bahwa kelebihan SISTA terletak pada isinya yang
lengkap, tidak hanya menu tes tapi juga tersedia menu skor, menu pembahasan soal yang dilengkapi
dengan video penjelasan. Pendapat berikutnya ialah 19% menjawab bahwa kelebihan SISTA adalah
mempunyai tampilan dan desain yang menarik. Sisanya yakni 6% mahasiswa tidak menjawab.

6%
19%
Kepraktisan dalam pemb. daring
Kelengkapan isi aplikasi
25% Tampilan dan Desain menarik
5 50% Tidak menjawab

Gambar 5. Persentase Pendapat Mahasiswa terhadap Penerapan SISTA sebagai Media Tes
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Tanggapan mahasiswa berikutnya yang terekam dalam angket ialah tentang kekurangan
SISTA sebagai media tes prior knowledge. Gambar 6 merupakan presentase pendapat mahasiswa
tentang kekurangan SISTA.

18.75%

Pewaktu tes (pengaturan timer)
® Kegagalan program (error)
68.75% Tidak ada yang perlu diperbaiki

Gambar 6. Persentase Pendapat Mahasiswa tentang Kekurangan SIST A sebagai Media Tes

Persentase terbesar, yakni 68,75% mahasiswa menyatakan bahwa pengaturan waktu
(countdown timer) pada menu tes tidak sesuai dengan tingkat kesulitan soal yang diberikan. Alokasi
waktu pengerjaan untuk setiap soal pilihan ganda adalah 50 detik, dengan kualifikasi soal C2 pada
Taksonomi Bloom. Menurut mahasiswa, alokasi waktu ini terlalu singkat. Kelemahan SISTA
berikutnya adalah masih terdapat kegagalan program (error) saat SISTA digunakan untuk
mengerjakan tes. Seorang mahasiswa menyatakan bahwa tampilan tes tiba-tiba kembali ke menu
awal saat dia sedang mengerjakan tes. Meskipun hal tersebut hanya terjadi sekali namun cukup
mengganggu proses pengerjaan tes. Selain itu, terdapat merk smartphone android tertentu yang
kurang kompatibel dengan SISTA. Selebihnya, sejumlah 18,75% mahasiswa menyatakan bahwa
SISTA telah sesuai sebagai media tes prior knowledge sehingga tidak perlu diperbaiki.

Penerapan SISTA sebagai aplikasi mobile berbasis android dapat digunakan sebagai media
tes untuk mengukur prior knowledge mahasiswa di mata kuliah sistematika tumbuhan. Penerapan
media tes prior knowl@lge ini dapat membantu dosen dalam menentukan tindakan sebelum kegiatan
perkuliahan dimulai. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2020)
bahwa tes prior knowledge dapat digunakan oleh guru untuk memilih strategi pembelajaran yang
tepat sebelum proses pembelajaran dilakukan. Penerapan aplikasi berbasis android juga dapat
meningkatkan rerata hasil belajar mahasiswa sesuai target yang ditetapkan, serta menjadi media tes
yang menyenangkan di awal sesi perkuliahan daring.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISTA sebagai aplikasi mobile berbasis android dapat
digunakan sebagai media tes untuk mengukur prior knowledge mahasiswa di mata kuliah
sistematika tumbuhan. Skor hasil tes prior knowledge yang muncul secara realtime pada SISTA
dapat digunakan oleh pengajar untuk mengetahui tingkat prior knowledge mahasiswa, dan
melakukan pemantapan sebelum pembelajaran inti dimulai. Penerapan aplikasi berbasis android
juga dapat meningkatkan rerata hasil belajar mahasiswa sesuai target yang ditetapkan, serta menjadi
media tes yang menyenangkan di awal sesi perkuliahan daring.
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